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Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, Tuhan yang Maha
Esa, karena atas rahmatnya Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh
dapat menyelesaikan Laporan Kinerja Tahun
2024.

Laporan ini merupakan wujud akuntabilitas kami
dalam pengelolaan anggaran dan pelaksanaan
tugas sesuai dengan DIPA tahun 2024, yang
disusun mengacu pada Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Yudi Noviandi, M.Sc. Tech., Apt Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata
Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Keputusan Kepala BPOM Nomor
311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan
BPOM.

Selama lima tahun terakhir periode kinerja 2020-2024, kami telah menerapkan
pola kinerja efektif dengan selalu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
pencapaian target kinerja yang disusun berdasarkan Rencana Strategis terkini.
Perubahan pada peta strategis, penambahan indikator kinerja, serta penyesuaian
terhadap isu strategis yang berkembang merupakan upaya adaptasi kami dalam
menghadapi dinamika regulasi dan tantangan di lapangan.

Dengan penuh kebanggaan dan antusiasme, kami menyajikan Laporan Kinerja
Balai Besar POM di Banda Aceh untuk Tahun Anggaran 2024 sebagai bentuk
tanggung jawab dan akuntabilitas dalam pengelolaan Anggaran DIPA tahun 2024.
Kami telah menyelesaikan berbagai program dan kegiatan untuk memberikan
kinerja terbaik, yang tercermin dalam pencapaian 11 sasaran kegiatan dan 34
Indikator Kinerja

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh telah berhasil
memperoleh Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan sebesar 107,22 dengan kategori
Istimewa dimana realisasi anggaran sebesar Rp 27,099,746,842 atau 99,49
persen dari alokasi DIPA Tahun 2024 dengan tingkat efisiensi anggaran (TE)
sebesar 0,08.



Balai Besar POM di Banda Aceh mencatat beberapa pencapaian membanggakan
di tahun 2024. Diantaranya adalah sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
Kategori Pelayanan Prima dari Badan POM pada November 2024 dan
memperoleh pencapaian Nilai AKIP 2024 sebesar 81,48 dengan predikat A yang
meningkat dari tahun 2023 yang bernilai 79,48. Kami juga berhasil membina MIN
36 Aceh Besar mendapatkan Predikat Juara ke-2 Penghargaan PJAS tahun
2024.

Sebagai penutup, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah berkontribusi mendukung Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Banda Aceh untuk melaksanakan tugas penting dalam
memastikan produk obat dan makanan yang beredar di pasar aman, bermutu, dan
bermanfaat bagi masyarakat dengan strategi pencegahan, pengawasan, dan
penindakan yang diperkuat dengan internalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai
Reformasi Birokrasi melalui slogan KolaborAksi Siap WBBM.

Kami berharap Laporan Kinerja Tahun 2024 dapat menjadi referensi yang dapat
diandalkan bagi organisasi dalam merencanakan langkah-langkah untuk
peningkatan kinerja organisasi dan meningkatkan pengelolaan birokrasi
pemerintahan yang efektif dan efisien, serta memberikan informasi kinerja yang
dapat diakses oleh masyarakat dan para pemangku kepentingan.

Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, selalu melimpahkan berkah,
kesempurnaan, dan kemudahan dalam setiap usaha kita dengan semangat sinergi
dan transformasi untuk selalu mendukung pelaksanaan Rencana Strategis Badan
POM mewujudkan Indonesia emas 2045.

Banda Aceh, 21 Februari 2025
Kepala Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Banda Aceh,

Yudi Noviandi, M.Sc.Tech., Apt



Ikhtisar Eksekutif

Laporan Kinerja tahun 2024 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda
Aceh (Balai Besar POM di Banda Aceh) telah disusun dan merupakan perwujudan
akuntabilitas Balai Besar POM di Banda Aceh. Laporan ini memberikan uraian dan
penjelasan pelaksanaan tugas dan fungsi yang berisi informasi dan penjelasan
yang memadai atas capaian Sasaran Kegiatan yang telah dituangkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2024.

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh pada tanggal 22
Desember 2023 telah menandatangani Perjanjian Kinerja yang memuat 34 (tiga
puluh empat) Indikator Kinerja Kegiatan (IK) untuk mencapai 11 (sebelas) Sasaran
Kegiatan. Ketiga level perspektif yang dicapai sesuai dengan Renstra 2020-2024
menunjukkan capaian Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan (NPSS) sebesar 107,22
dengan predikat Istimewa.

Rencana Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh
periode 2020-2024 ditetapkan berdasarkan Keputusan dari Kepala Balai besar
Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh (UPT) nomor
HK.02.02.91.911.06.20.683 pada 2 Juni tahun 2020. Selama lima tahun periode
Renstra, UPT menerapkan pola kinerja efektif dengan selalu melakukan
monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan pencapaian target kinerja yang telah
disusun berdasarkan Renstra terkini. Perencanaan yang dilakukan sudah
mengacu pada Renstra terkini dan Pimpinan telah melakukan dialog kinerja
kepada fungsi-fungsi di UPT sehingga kinerja organisasi dapat diukur dan dinilai
dengan baik secara akuntabel.

Terdapat perubahan pada peta strategis Balai Besar POM di Banda Aceh yang
memuat sasaran strategis dan indikator kinerja utama Balai Besar POM di Banda
Aceh Tahun 2020-2024 sehingga perlu melakukan beberapa perubahan Renstra.
Dalam rangka mendukung mewujudkan visi dan misi BPOM terkait perubahan
struktur organisasi sesuai Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh menetapkan sebelas sasaran
kegiatan dengan 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja di tahun 2020.

Kinerja yang digambarkan dalam peta strategi mengalami perubahan yaitu berupa
penambahan indikator yang semula terdapat 11 sasaran kegiatan dengan 28
indikator menjadi 11 sasaran kegiatan dengan 30 indikator di tahun 2021 dan telah
ditetapkan dalam Keputusan kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Banda Aceh nomor HK.02.01.1A.1A5.12.21.433 tanggal 23 Desember 2021.



Terdapat penambahan atau perubahan Renstra berupa penambahan indikator
kinerja persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di tahun 2021 dan
persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik di tahun 2022. Perubahan nomenklatur
indikator "Pasar aman dari Bahan Berbahaya" menjadi "Pasar Pangan Aman
berbasis komunitas" di tahun 2022 merupakan kebijakan Pusat yang dilakukan
karena adanya perubahan isu strategis yang dihadapi oleh pasar dimana awalnya
hanya isu terkait Bahan Berbahaya menjadi isu cemaran mikrobiologi yang perlu
penanganan dan pengawasan lebih intensif.

Indikator kinerja Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di Banda Aceh
dihilangkan pada tahun 2022 dikarenakan secara umum sudah tercakup dalam
indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran (NKA) sehingga jumlah indikator kinerja di
tahun 2022 berjumlah 29 (dua puluh sembilan) indikator.

Pada tahun ketiga Renstra, dilakukan reviu Renstra sebagaimana yang tertuang
dalam Keputusan Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda
Aceh nomor HK.02.01.1A.1A5.12.23.281 Tahun 2023 tentang Reviu Rencana
Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh. Berdasarkan
reviu target yang dilakukan oleh Unit Pengampu dan Biro Perencanaan BPOM,
terdapat 5 (lima) penambahan indikator kinerja sehingga menjadi berjumlah 34
(tiga puluh empat) indikator kinerja.

SASARAN KEGIATAN 1 TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG
MEMENUHI SYARAT.

Sasaran Kegiatan Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
berhasil dicapai dengan sangat baik dengan capaian 102,22 persen. Beberapa
Risiko sudah dikelola sepanjang periode 2020 hingga 2024. Adanya peristiwa
risiko berupa produk yang tidak memenuhi syarat akibat rendahnya pemenuhan
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) di Aceh dikendalikan dengan
meningkatkan pendampingan CPPOB pada produsen dan aktif melakukan operasi
hukum atau penindakan terhadap produsen yang menggunakan bahan berbahaya
dalam Pangan.

Tabel 1. Capaian Sasaran Kegiatan 1 tahun 2024

Sasaran Kegiatan Terwujudnya Obat dan Makanan yang Memenubhi

Syarat 102,22

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian
Persentase Obat yang memenuhi syarat 94,9 95,69 100,83
Persentase Makanan yang memenuhi 892 94.07 105,46

Syarat




Persentase Obat yang aman dan bermutu

: 94,3 93,04 98,66
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 897 89.15 99.39
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi yang 90 96.10 106,78

memenuhi syarat

Selain itu, kerusakan insidentil pada instrumen pengujian yang intensitas
penggunaannya tinggi seperti HPLC, ICP, GCMS, Water Purification akibat
Pemeliharaan peralatan laboratorium yang dilakukan tidak secara rutin sesuai jam
penggunaan alat berhasil dikurangi dengan melakukan Perencanaan
penambahan anggaran untuk perawatan alat dan dukungan dari Pusat melalui
pengusulan penambahan anggaran perawatan alat kepada Sestama Badan POM.

SASARAN KEGIATAN 2 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN
SARANA OBAT DAN MAKANAN SERTA PELAYANAN PUBLIK

Sasaran Kegiatan 2 ini mencakup dua kegiatan penting yang berkaitan erat
dengan perspektif publik terhadap kinerja Badan POM. UPT memiliki tiga fungsi
utama yang erat kaitannya dengan proses bisnis UPT dalam melakukan
persetujuan izin edar dan pengawasan produk yang beredar yaitu Inspeksi,
Sertifikasi, dan Layanan Publik. Di akhir periode renstra, kinerja sasaran kegiatan
ini berhasil menorehkan capaian yang sangat baik yaitu 106,60 persen. Indeks
Pelayanan Publik (IPP) mendapat skor 4,9 yag melampaui target 4,45 di tahun
akhir Renstra. IPP yang membaik ini didukung oleh capaian yang sangat baik pada
tujuh indikator kinerja fungsi inspeksi dan sertifikasi.

Tabel 2. Capaian Sasaran Kegiatan 2 Tahun 2024

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta

pelayanan publik 109,10
Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian
Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi 100 100 100,00

yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 69,3 82,91 119,64
pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi

yang diselesaikan tepat waktu 100 100 100,00

Persentase sarana produksi obat dan

) 71,7 82,28 114,76
makanan yang memenuhi ketentuan




Persentase sarana distribusi obat dan

: 85,5 90,16 105,45
makanan yang memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM

di Banda Aceh 4,45 4,90 110,11

Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau 100 100,00 100,00
pembuatan OT dan Kosmetik yang baik

Persentase keterlibatan UPT dalam
program sediaan farmasi Makanan
Minuman serta program pemberdayaan 95 97,71 102,85
masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten /Kota

SASARAN KEGIATAN 3 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI,
INFORMASI, EDUKASI OBAT DAN MAKANAN

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh dilakukan dengan berbasis
komunitas yang didukung oleh pemanfaatan teknologi media sosial dan informasi
yang optimal.

Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan

Makanan 100,33
Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian

Tingkat efektifitas KIE obat dan makanan 94,9 96,15 101,32
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan

Anak Sekolah (PJAS) aman 88 88,00 100,00

Jumlah desa pangan aman 32 32,00 100,00

Jumlah Pasar Panga_n Aman Berbasis 24 24.00 100,00

Komunitas

Keberhasilan dalam capaian nilai Indeks Efektifitas KIE dikarenakan tema yang
diangkat merupakan hal yang sangat ingin diketahui masyarakat serta keragaman
materi yang disampaikan mampu menarik minat dari masyarakat. Dengan adanya
konten yang dibuat sangat membantu dalam meningkatkan follower dan
engagement media sosial Balai Besar POM di Banda Aceh. Balai Besar POM di
Banda Aceh terus senantiasa bekerja demi mewujudkan keamanan Obat dan
Makanan di seluruh lapisan masyarakat melalui informasi yang diberikan dari
berbagai media sosial Balai Besar POM di Banda Aceh.
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SASARAN KEGIATAN 4 MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PEMERIKSAAN
PRODUK DAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN

Sebanyak 1334 sampel Obat dan 560 sampel Pangan telah berhasil di periksa dan
diuji di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh sesuai dengan
standar. Komunikasi yang baik antara tim penguji dengan tim inspeksi di Balai
Besar POM di Banda Aceh maupun balai regional lain terkait sampling dan
kemampuan uji laboratorium sehingga dapat dipastikan sampel yang masuk ke
Balai Besar POM di Banda Aceh dapat diuji. Rekomendasi dalam Laporan Kinerja
tahun 2023 Pemanfaatan sistem logistik yang interoperable antar UPT Regional,
APRESIASI, ditindaklanjuti dengan implementasi secara optimal dan telah mampu
meningkatkan performa pengujian sehingga isu keterbatasan penyediaan
reagensia telah dapat diatasi yang memberikan dampak kinerja Pengujian yang
optimal sehingga Sampel Obat dan Makanan selesai diperiksa dan diuji 100% di
Tahun 2024 tanpa adanya peristiwa carry over Sampel

Tabel 4. Capaian Sasaran Kegiatan 4 Tahun 2024

Meningkatnya Efektifitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan 120.00
Makanan !

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian

Persentase sampel obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar 100 100,00 120,00

Persentase sampel makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar 100 100,00 120,00

SASARAN KEGIATAN 5 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN
KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN

Pada triwulan 3, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh
mendapatkan informasi kasus dari Direktorat Intelijen Badan POM yang langsung
ditindaklanjuti dengan penindakan tanpa perlu didahului investigasi. Tindak
lanjutnya berupa dua perkara tindak pidana yang terdiri dari tindak pidana produk
Psikotropika dan Obat-obat Tertentu (Tramadol).

Tabel 5. Capaian Sasaran Kegiatan 5 Tahun 2024

Meningkatnya Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan 121,95

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian

Persentase keberhasilan penindakan

kejahatan di bidang obat dan makanan 82 100,00 121,95

vii



Lini masa penemuan perkara baru yang singkat ini membuat kegiatan penindakan
menjadi lebih cepat sehingga komponen penyelesaian perkara di triwulan 3 dan 4
dapat direalisasikan lebih cepat. Selain itu, penyidik juga melakukan penahanan
tersangka dengan koordinasi penyidik POLDA Aceh di akhir triwulan 3 yang secara
langsung berpengaruh kepada penyelesaian perkara yang intensif di akhir tahun
2024. Dukungan pimpinan terhadap hal diatas memberikan dampak signifikan
peningkatan capaian kinerja dengan capaian 121,95 persen jauh melebihi target
82 persen di tahun 2024.

Kegiatan dukungan informasi dari Intelijen Badan POM ketika ada produk Obat
dan Makanan yang akan masuk ke wilayah Aceh akan berkelanjutan di tahun 2025
dan akan diimbangi dengan penyesuaian target kinerja lebih akurat dan
akomodatif terhadap perubahan proses bisnis keluaran indikator yang terbukti
sangat dinamis di tahun 2024.

SASARAN KEGIATAN 6 MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN
DATA DAN INFORMASI PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh merealisasikan belanja
sebesar Rp1.135.444.000,- (satu milyar serratus tiga puluh lima ribu empat ratus
empat puluh empat rupiah) sebagai dukungan langsung penguatan Laboratorium
Pengujian Obat dan Makanan di tahun 2024. Dukungan anggaran ini efektif
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pemenuhan standar GLP sebesar 87,75 persen yang sedikit diatas target 82% di
tahun ini.

Tabel 6. Capaian Sasaran Kegiatan 6 Tahun 2024

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan 100.43
obat dan makanan J

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian

Persentase pemenuhan laboratorium
pengujian obat dan makanan sesuai 87 87,75 100,86
standar GLP

Indeks pengelolaan data dan informasi
Balai Besar POM di Banda Aceh yang 3 3 100,00
optimal

Salah satu risiko utama yang berhasil diidentifikasi yaitu sering terjadinya
gangguan server atau jaringan eror. Risiko ini berhasil dikendalikan secara baik
dengan penambahan kapasitas jaringan dan memperbaharui sarana/prasarana IT.
Sebagai tambahan, tim IT juga aktif melakukan pengawasan penggunaan
perangkat lunak terkait keaslian dan umur pakai dan selalu mengedukasi pegawai
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untuk melakukan pelaporan berbasis aplikasi dengan memperhatikan ketepatan
waktu pelaporan.

SASARAN KEGIATAN 7 MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT
TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN

Indeks Kesadaran Masyarakat Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Banda Aceh tahun 2023 adalah 82,61. Nilai indeks ini memang tidak terpaut jauh
dari target tahun 2024 sebesar 84, namun memerlukan strategi yang tepat dan
berkesinambungan selama setahun penuh agar masyarakat terpapar secara luas
dan baik terkait persepsi yang benar tentang keamanan Mutu Obat dan Makanan.

Tabel 7. Capaian Sasaran Kegiatan 7 Tahun 2024

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu 100.54
Obat dan Makanan ’

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian

Indeks kesadaran mesyarakat (awareness

index) terhadap Obat dan Makanan aman

dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar
POM di Banda Aceh

84 84,45 100,54

Indeks Kesadaran Masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di
wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh berhasil
diperoleh dengan nilai indeks 84,45 sedikit di atas target tahun 2024. Keberhasilan
ini ditunjang oleh pengendalian risiko kegagalan pencapaian target melalui
pemilihan dan pengelolaan informasi kinerja secara luas dengan ragam media dan
meningkatkan jumlah tayangan.

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh telah menayangkan
1267 layanan informasi melalui kanal media sosial tersebut dengan topik antara
lain Pangan Aman tanggungjawab bersama, Kosmetik Aman, Obat Tradisional
Aman, Suplemen Kesehatan Aman, Cek KLIK, Klarifikasi BPOM tentang berbagai
kasus Obat dan Makanan, Penggunaan Obat secara Rasional, BPOM Bergerak
Menindak, Perangi Penyalahgunaan Obat, Kolaborasi pengawasan Obat dan
Makanan, dll. Selain itu Balai Besar POM di Banda Aceh juga selalu menayangkan
infografis dan video informasi pada kegiatan kegiatan yang melibatkan masyarakat
atau lintas sektor.

SASARAN KEGIATAN 8 MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN
MASYARAKAT TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN




Sasaran Kegiatan ini telah dicapai sangat baik dengan nilai capaian 102,92
persen.  Keberhasilan ini didukung oleh upaya yang berkesinambungan
mempertahankan persepsi baik dari pihak eksternal dengan menjalankan core
business pengawasan dan layanan kepada stakeholder secara profesional dan
menerapkan standar layanan sepanjang tahun 2024. Dukungan kegiatan KIE yang
efektif (efektifitas KIE 96,15 persen) juga terbukti mampu mempertahankan
persepsi yang baik pada masyarakat akan kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Banda Aceh sehingga Indeks Kepuasan Masyarakat berhasil dicapai
melampaui target.

Tabel 8. Capaian Sasaran Kegiatan 8 Tahun 2024

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat terhadap 102.92
Kinerja Pengawasan Obat dan Makanan !

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pemberian bimbingan dan pembinaan 96,2 99,49 103,42
pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas Kinerja

Pengawasan Obat dan Makanan 76,6 80,37 104,92

Indeks Kepuasan masyarakat terhadap

Layanan Publik BPOM 98,25 98,65 100,41

Raihan indeks Kepuasan Pelaku Usaha tahun 2024 telah melampaui target dan
sejalan dengan dukungan dari Sasaran Kegiatan Efektivitas Pemeriksaan Sarana
Obat dan Makanan yang memiliki lingkup kegiatan pemberian bimbingan dan
pembinaan kepada pelaku usaha produksi dan distribusi produk Obat dan
Makanan.

SASARAN KEGIATAN 9 TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN
BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH YANG OPTIMAL

Nilai AKIP Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh meningkat 2
poin bila dibandingkan perolehan tahun 2023, namun belum mampu mencapai
target. Nilai komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal mengalami
penurunan 1,6 poin dan berkontribusi kegagalan pencapaian target nilai AKIP di
tahun ini. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum menyajikan Evaluasi atas
Pelaksanaan Program/Kegiatan terkait analisis capaian target output beserta
identifikasi kendala/hambatan dan rencana tindak lanjutnya.



Tabel 9. Capaian Sasaran Kegiatan 9 Tahun 2024

Terwujudnya tatakelola pemerintahan_Balai Besar POM di Banda Aceh 99 65
yang optimal !
Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian
Indeks RB Balai Besar POM di Banda Aceh 88,64 87,49 98,70
Nilai AKIP Balai Besar POM di Banda Aceh 82,4 81,48 98,88
Nilai Pengelolaan Kearsipan 94,08 95,35 101,35

Selain Nilai AKIP, Indeks RB juga tidak mencapai target di tahun ini. Komponen
pengungkit Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik turun tajam 2,42 poin yang
berkontribusi terhadap kegagalan pencapaian target indeks RB tahun ini.
Kegagalan ini telah diidentifikasi bahwa inovasi pada kelompok kerja Pelayan
Publik dijalankan tanpa ada nilai kebaruan dan hanya menjalankan
inovasi/kegiatan yang sama dari tahun-tahun sebelumnya. Telah disepakati bahwa
akan menindaklanjuti rekomendasi pembaruan melalui peningkatan lingkup
keluaran inovasi yang lebih berdampak pada masyarakat di tahun 2025.

Realisasi anggaran dukungan Sasaran Kegiatan 9 mencapai 99,84 persen di
tahun ini. Meskipun tidak mencapai target Sasaran Kegiatan, sumber daya
anggaran yang dibelanjakan masih efisien dengan tingkat efisiensi TE 1,00.

SASARAN KEGIATAN 10 TERWUJUDNYA SDM BALAI BESAR POM DI
BANDA ACEH YANG BERKINERJA OPTIMAL

Pola penilaian Indeks Profesionalitas ASN (IP ASN) mengalami perubahan di
tahun 2024. Hal ini berdampak pada perubahan nilai indeks IP ASN menurun.

Tabel 10. Capaian Sasaran Kegiatan 10 Tahun 2024

Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Banda Aceh yang berkinerja 06.27
optimal '

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian

Indeks Profesional ASN Balai Besar POM

di Banda Aceh 90,52 87,14 96,27

Penilaian komponen Kompetensi dipengaruhi oleh Hasil penilaian kinerja dimana
nilai kinerja sangat baik memberikan nilai penuh dan berkurang sesuai kategori
penilaiannya. Penilaian kinerja berpengaruh langsung terhadap nilai komponen
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kompetensi sehingga pada komponen ini hampir semua pegawai mengalami
penurunan nilai sebanyak 5 poin dan berdampak pada Indeks IP ASN.

Tren menurun ini juga dialami oleh UPT lain dalam satu klaster yaitu Untuk
mengatasi kegagalan di tahun kinerja 2025, telah dilakukan evaluasi dan
memberikan rekomendasi tindak lanjut melakukan pengusulan penyesuaian target
tahunan pada tahun 2025 mengacu pada pembobotan komponen penilaian sesuai
dengan standar terkini. Dengan realisasi anggaran yang tercapai 99,90 persen,
maka pencapaian kinerja Sasaran Kegiatan 10 dinilai tidak efisien.

B Target [ Realisasi [ Capaian

100

75

50

25

BBPOM di Banda BBPOM di Serang BBPOM di Pontianak BBPOM di
Aceh Banjarmasin

Grafik 1 . Capaian Sasaran Kegiatan 10 di Klaster 4 Tahun 2024

UPT lain dalam satu klaster juga tidak mampu mencapai target dimana dari empat
UPT dalam klaster 4 tidak ada satupun yang memenuhi target. Untuk mencegah
kegagalan di tahun kinerja 2025, telah dilakukan evaluasi dan memberikan
rekomendasi tindak lanjut melakukan pengusulan penyesuaian target tahunan
pada tahun 2025 mengacu pada pembobotan komponen penilaian sesuai dengan
standar terkini. Mengacu kepada informasi terkini dari data kinerja Simetris bahwa
Sasaran Kegiatan 10 tidak dimasukkan dalam perhitungan Nilai Pencapaian
Sasaran Kegiatan (NPSS) dikarenakan semua satker Badan POM tidak ada
satupun yang berhasil mencapai target kinerja tahun 2024
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SASARAN KEGIATAN 11 TERKELOLANYA KEUANGAN BALAI BESAR
POM DI BANDA ACEH SECARA AKUNTABEL

Sasaran Kegiatan ini mampu dicapai dengan sangat baik. Namun menjadi catatan
pada indikator kinerja persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri yang
melampaui target melebihi dari 120%. Pemilihan paket pengadaan belanja PDN
sangat tinggi dan melebihi target perencanaan belanja PDN yang diumukan di
RUP. Indikator ini muncul di tahun 2024 dan memiliki potensi terhadap kesalahan
dalam Kelola kinerja.

Tabel 11. Capaian Sasaran Kegiatan 11 Tahun 2024

Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Banda Aceh secara 113.27
Akuntabel ’
Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian
Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di 89,87 95.36 106,11
Banda Aceh
Nilai pengelolaan ?zggadaan barang dan 83.33 100,00 120,00
Nilai pengelolaqn BMN di Balai Besar POM 89 91,14 102,40
di Banda Aceh
Persentase Realisasi Penggunaan Produk 60 74.73 124.55

dalam negeri

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) memperoleh capaian yang sangat baik. Meningkat
jauh dibandingkan capaian tahun 2023 dengan perolehan capaian 97,64 persen.
Informasi kinerja tahun 2023 menunjukkan bahwa rendahnya capaian di tahun
2023 disebabkan oleh Deviasi halaman Il DIPA yang besar dan nilai EKA yang
rendah. Berbagai upaya perbaikan dilakukan di tahun 2024 dan hasilnya tidak
terjadi lagi deviasi halaman Il yang besar dan EKA yang membaik. Dampaknya
nilai NKA tahun 2024 dapat meningkat tinggi.
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Grafik 2.Profil Capaian Sasaran Kegiatan Tahun 2024

NILAI PERSPEKTIF

Stakeholder @ Internal Process @ Leraning & Growth

Grafik. 3Nilai Perspektif Tahun 2024
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Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh berhasil
mengimplementasikan tata kelola kinerja dengan sangat baik dengan keberhasilan
mendapatkan Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan 107,22. Meskipun Nilai
Perspektif Stakeholder memiliki capaian terendah, namun masih tetap
dipertahankan dengan kategori yang sangat baik. Perspektif Internal Process
memiliki capaian tertinggi dengan menyumbang 35,2 persen Nilai Pencapaian
Sasaran Kegiatan di tahun 2024.

EFISIENSI ANGGARAN

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh mengalokasikan
Anggaran DIPA tahun 2024 sebesar Rp27,238,605,000 yang telah dibelanjakan
dengan realisasi anggaran 99,49 persen sebesar Rp27,099,746,842 dengan
perolehan Nilai Pencapaian Sasaran 107,22 kategori Istimewa. Ini menunjukkan
bahwa Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh telah efisien
melakukan Pengelolaan Kinerja dengan tingkat efisiensi TE sebesar 0,08.

Keberhasilan di tahun akhir Renstra 2020-2024 adalah cerminan komitmen yang
tinggi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh untuk memenuhi
target Sasaran Kegiatan secara efektif dan efisien untuk menjalankan Visi dan Misi
Pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja.
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HIGHLIGHT KINERJA

Balai Besar POM di Banda Aceh melaksanakan beberapa kegiatan selama tahun 2024 guna
mendukung perlindungan masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi
persyaratan mutu dan keamanan serta untuk meningkatkan hasil pengawasan obat dan

makanan.

Triwulan |

Koordinasi bersama BNN merupakan salah satu wujud tugas
Satgas Pencegahan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika (P4GN) disamping aktif dalam menyusun serta
melaksanakan P4GN secara mandiri, perlu juga dilakukan
edukasi kepada masyarakat umum sehingga dalam
pertemuan ini disepakati langkah yang akan dilakukan secara

sinergi dalam mengawal PAGN di Provinsi Aceh.
BPOM ACEH LAKUKAN KOORDINASI
P4GN BERSAMA BNN KOTA BANDA

BPOM Aceh berupaya meningkatkan nilai ekonomi berupa
pemastian kualitas pangan yang beredar di tengah masyarakat
dengan meningkatkan pengetahuan dan pendampingan dalam
pengolahan makanan. Intervensi ini diprioritaskan kepada
keluarga berisiko stunting, remaja putri dan calon pengantin
dalam meningkatkan persepsi dan pemahaman terkait pangan
aman dan bergizi.

Pertisaka POM merupakan suatu wadah pendidikan bagi anggota
pramuka satuan karya Pengawas Obat dan Makanan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dengan semangat
persatuan dan persaudaraan agar terciptanya kader-kader POM
yang mampu menjadi pelopor Keamanan Pangan di wilayahnya
masing-masing.

SAKA POM ACEH GELAR PERTISAKA
POM PERTAMA

Bank Indonesia bersama Bank Aceh dan Bank Syariah Indonesia
berkomitmen untuk mendorong pertumbuhan sarana warkop
dan UMKM binaan BPOM Aceh dengan menjadikan prioritas
utama dalam penggunaan serta pengurusan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS).

BPOM ACEH BERSAMA BI DAMPINGI
WARUNG KOPI AMAN
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Materi Bimtek terkait Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB)
dan Pengawasan Pengelolaan Obat, Bahan Obat, Narkotika,
Psikotropika dan Prekursor Farmasi di saryanfar termasuk
Pengawasan Peredaran Obat.

BPOM X DINKES ACEH, TINGKATKAN
KOMPETENSI PETUGAS PENGAWASAN
SARYANFAR

Hasil pengawasan menunjukkan bahwa dari total 22 (dua
puluh dua) sarana kosmetik yang diperiksa, 15 (lima belas)
sarana memenuhi ketentuan (MK), sementara 7 (tujuh)
sarana tidak memenuhi ketentuan (TMK), dimana (satu)
klinik dan 3 (tiga) reseller/toko menjual produk kosmetik

tanpa izin edar dan 3 (tiga) reseller/toko lainnya menjual
PASTIKAN KEAMANAN DAN MUTU .
PRODUK, BPOM ACEH LAKUKAN kosmetik mengandung Bahan Berbahaya.
INTENSIFIKASI PENGAWASAN
SARANA KOSMETIK SE ACEH

Sampling takjil yang dilakukan berupa jajanan Ramadhan
seperti mie goreng, tahu goreng, minuman berwarna, dan lain
lain yang selanjutnya diuji melalui pengujian cepat terhadap
parameter bahan berbahaya boraks, formalin, metanil yellow dan
rhodamin B.

GANDENG LINTAS SEKTOR, AWASI
SARANA DISTRIBUSI PANGAN DAN
TAKJIL

Tinjauan dan kaji ulang manajemen bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap obat dan
makanan demi melindungi masyarakat hingga pelosok negeri.
Dalam pelaksanaan akan ditingkatkan kolaborasi bersama lintas
sektor demi mewujudkan dan memastikan keamanan dan mutu

TINJAU DAN KAJI ULANG obat dan makanan yang beredar di pasaran.

MANAJEMEN, DEMI TINGKATKAN
PENGAWASAN DAN LINDUNGI
MASYARAKAT

Untuk mencegah dan menurunkan angka stunting
dilakukan intervensi keamanan pangan. Kegiatan untuk
menekan stunting sangat diperlukan kerja sama dan
sinergitas yang solid antar instansi pemerintah.

BPOM ACEH KUNJUNGI PULAU
TERLUAR ACEH, BANTU TEKAN
STUNTING LEWAT PRO PN
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BPOM ACEH LANJUTKAN ADVOKASI,
TURUNKAN STUNTING DI PULAU
TERLUAR ACEH

POM ACEH AWASI SARANA
DISTRIBUSI PANGAN DAN TAKJIL,
PASTIKAN PANGAN AMAN PUASA
NYAMAN

INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN SELAMA RAMADHAN DAN
IDULFITRI 1445 H

DUKUNG PON XXI SUMUT - ACEH
2024, BPOM TINGKATKAN

Pemerintah daerah diharapkan memiliki komitmen
yang baik terhadap keamanan pangan dalam rangka
melindungi masyarakat dari pangan yang berisiko
terhadap kesehatan.

Pengawasan melibatkan SAKA POM untuk
melakukan sampling, pengujian, dan pemberian
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) terkait
obat dan makanan kepada masyarakat dan
pedagang.

Triwulan Il

Badan pengawas obat dan makanan (BPOM) bersama
Unit Pelaksana Teknis (UPT) di seluruh indonesia
melakukan konferensi pers mengenai hasil
pengawasan pangan selama Ramadhan 1445 H secara
serentak melalui daring ataupun luring di Jakarta
tanggal 01 April 2024. BPOM Aceh berhasil
mengamankan 478 bungkus Bahan Tambahan Pangan
(BTP) yang mengandung Boraks di Kabupaten Aceh
Besar dan Aceh Barat.

Hasil pengawasan menunjukkan bahwa dari total 10 warkop
di daerah merduati dan lampaseh, 4 warung kopi menjual
produk teh hijau Thailand yang tanpa izin edar (TIE) dan 1

warkop menjual kerupuk tempe yang dicurigai mengandung

KEAMANAN PANGAN WARKOP SE bahan berbahaya Boraks.

BPOM ACEH MUSNAHKAN BORAKS
DAN PRODUK ILEGAL

Produk yang dimusnahkan diantaranya Bahan

Tambahan Pangan (BTP) mengandung bahan berbahaya
yaitu boraks sebanyak 1346 bungkus, kerupuk tempe
mengandung boraks (1 karung) dan produk pangan TIE
berupa teh hijau Thailand (72 bungkus). Obat Tradisional TIE
(43 jenis) dan Kosmetik llegal TIE (89 jenis).
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PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

PIAGAM PENGHARGAAN

Dengan Bangga Diberikan Xepada:

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN ACEH

ATAS PARTISTPASTNYA MENJADI SAPAY ASUH ANAX STUNTING (HRAS)
DI XOTA BANDA ),m( DACAM PERCEPATAN PENURUNZN STUNTING
L )
B i
V.2

)4

=
E, MS1

Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh penghargaan atas partisipasi menjadi Bapak

Asuh Anak Stunting (BAAS) dari PJ Walikota Banda Aceh

KEMENTERIAN KEUANGAN ' >
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN

DIPb

NOMOR: PA-047/KPN.0101/2024
DIBERIKAN KEPADA:

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
BANDA ACEH - 432790
Sebagai Satker Mitra Kerja KPPN Banda Aceh Dengan Capaian IKPA:

“SANGAT BAIK"
Dengan Nilai 98,43 - Kategori Bobot 100%, Triwulan Il Tahun 2024

Banda Aceh, 12 Juli 2024
Kepala KPPN Banda Aceh

4 HAR®AL iman Haldir (@ BANDA ACM

Balai Besar POM di Banda Aceh memperoleh penghargaan sebagai Satker Mitra Kerja KPPN

dengan Capaian IKPA “Sangat Baik” Triwulan Il dari Kementerian Keuangan
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ACEH, CEGAH PENYALAHGUNAAN

KENDALIKAN PEREDARAN PANGAN

Kepala BNNP Aceh mengajak seluruh lintas sektor untuk

memperkuat kolaborasi dalam upaya penanganan Narkotika
melalui rencana aksi sesuai tugas pokok dan fungsi (tupoksi)
, masing-masing, serta memberikan implementasi nyata untuk
SINERGI BNNP BERSAMA BPOM menjadikan Aceh Bersih Narkoba (Bersinar) dan diharapkan
NARKOTIKA DI ACEH BPOM Aceh kedepannya dapat menguji kandungan ganja
pada Kuliner Aceh (Mie, kopi, dodol dan Kuah beulangong).

N eeccciecaann
.

.

2T L LT AN P
S

MENGANDUNG BAHAN BERBAHAYA, i AL ARG BiRiTEe gRERAT SlNE:EG'gAS. BPOM ?AN
BPOM ACEH GELAR BIMTEK LDA ACEH AMA AWASI
CIPTAKAN SDM BERKUALITAS, BPOM KADER DESA, PERCEPAT PENURUNA  pLREDARAN KOSMETIK ILEGAL

ACEH LAKUKAN BIMTEK KADER FASILITATOR PPABK

ANGKA STUNTING DI ACEH

KEAMANAN PANGAN SEKOLAH :,

TINGKATKAN KEAMANAN PANGAN
LEWAT PELATIHAN KADER DESA

Kegiatan yang diikuti oleh 23 (dua puluh tiga) orang

peserta dari kader keamanan pangan desa gampong
blang bertujuan untuk memastikan bahwa desa
melaksanakan program keamanan pangan secara
berkelanjutan dan mengetahui tindak lanjut dari
rencana program keamanan pangan yang disusun oleh
desa serta tindak lanjut terhadap bahan berbahaya
ataupun produk mengandung bahan berbahaya yang
masih ditemukan di lingkungan desa oleh kader maupun

dinas terkait

CEGAH PEREDARAN BAHAN
BERBAHAYA DI MASYARAKAT

Kegiatan yang telah berlangsung selama 3 (tiga) hari ini dilakukan terhadap 8 (delapan) sarana dan

merupakan lanjutan dari rangkaian kegiatan intensifikasi pengawasan pangan selama Bulan
Ramadhan. Selain penempelan poster, juga diberikan pembinaan teknis oleh petugas kepada
pemilik sarana untuk tidak lagi menyalurkan Bahan Tambahan Pangan (BTP) berbahaya

mengandung boraks dengan selalu mengecek keaslian produk BTP dan pangan dengan cara

memeriksa Kemasan, Label, 1zin Edar dan Kedaluwarsa (Cek KLIK).
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BPOM ACEH AKSI SERENTAK CEGAH
STUNTING

Kegiatan dilaksanakan di 2 (dua) lokasi posyandu di Banda

Aceh. Selama kegiatan, disampaikan informasi dan edukasi
terkait lima kunci keamanan pangan, bahan berbahaya
yang ditambahkan pada pangan, dan fortifikasi pangan.
Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian paket makanan

berupa telur dan garam beryodium serta kunjungan

langsung ke rumah.

KICK OFF ISPS 2024: BERSAMA DARI SURVIVAL HINGGA
CEGAH DAN TURUNKAN ANGKA PIONEERING: KMD PAMONG SAKA
STUNTING! POM ACEH SUKSES DIGELAR

TINGKATKAN KETERAMPILAN
PAMONG, SAKA POM ACEH KEMBALI DUKUNG UMKM MELALUI BIMTEK
GELAR KMD CPPOB

JAKSA TAHAN PEMILIK TOKO
KOSMETIK ILEGAL DI BIREUEN

Jaksa Penuntut Umum (JPU) pada Kejaksaan Negeri (Kejari) Bireuen, menerima penyerahan
tersangka beserta barang bukti (tahap Il) perkara Tindak Pidana Kesehatan berupa kosmetik illegal.
Kosmetik tersebut tidak memiliki izin edar dan tidak memenuhi standar dan/atau persyaratan
keamanan kesehatan. Tersangka diduga melanggar Pasal 435 Undang-undang Nomor 17 tahun
2023 tentang kesehatan dengan ancaman hukuman maksimal 12 tahun penjara dan denda paling

banyak Rp 5 miliar.
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MIN 36 ACEH BESAR RAIH
PENGHARGAAN PJAS 2024

Moadrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 36 Kabupaten Aceh Besar berhasil meraih prestasi sebagai juara 2

dalam lomba sekolah dengan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS) Aman tahun 2024 tingkat Sekolah
Dasar (SD)/MI Regional Barat yang diselenggarakan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM RI). Keberhasilan MIN 36 juga merupakan keberhasilan BPOM Aceh dalam

melaksanakan intervensi keamanan PJAS aman di sekolah.

Triwulan 1l

Badan pengawas obat dan makanan (BPOM) bersama Dinas
Kesehatan Simeulue melaksanakan Bimtek Penyuluhan
Keamanan Pangan (FKP) pada tanggal 02 Juli 2024 dengan
partisipasi 72 pelaku usaha Industri Rumah Tangga (IRTP)
Kabupaten Simeulue.

Balai Besar POM di Banda Aceh bersama Polda Aceh dan Polres

melakukan operasi tangkap tangan di Bireun pada 11 Juli 2024.

Ditemukan barang bukti berupa 196 tablet Alprazolam 1

OPERASI TANGKAP TANGAN:
PEREDARAN OBAT ILEGAL DI BIREUEN
TERUNGKAP!

miligram yang termasuk kategori psikotropika golongan IV.

PPNs Balai Besar POM di Banda Aceh menyerahkan

tersangka dengan barang bukti 294 pcs kosmetik Tanpa lzin
Edar (TIE) ke Kejaksaan Negeri Bireun pada 18 Juli 2024.
Tersangka diduga melanggar Pasal 60 Undang-undang Nomor

6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2023 tentang

294 KOSMETIK ILEGAL DISERAHKAN ) _ o o
KE KEJAKSAAN Cipta Kerja menjadi Undang-Undang. Pelanggaran ini diancam

pidana penjara maksimal 15 tahun dan denda hingga
Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta rupiah).
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KERJASAMA BPOM DAN IWAPI:
LANGKAH MAJU UNTUK UMKM

BERKUALITAS

BPOM DAN AMANAH: SINERGI UNTUK
PENGUSAHA MUDA KREATIF

KEMAH KARAKTER PRAMUKA ACEH:
PEMBENTUKAN GENERAS! BPOMACEH DUKUNG UMKM :

PERMUDAH PROSES IZIN EDAR
PANGAN

M A T
‘(‘g‘!ﬂ T
’ ,"4/{»-'4.5.. s

SINERGI BPOM ACEH DANBSN :
TINGKATKAN KUALITAS
LABORATORIUM, DEMI PELAYANAN
TERBAIK

GELAR SOSIALISASI PERATURAN :
BPOM ACEH LINDUNGI MASYARAKAT
DARI OBAT TRADISIONAL
BERBAHAYA

Balai Besar POM di Banda Aceh mengadakan pelatihan ISO/IEC
17025;2017 pada tanggal 25 Juli 2024 yang diikuti oleh 24 pegawai.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan penerapan ISO/IEC
17025;2017 di laboratorium dalam memastikan standar mutu yang
tinggi dalam memberikan keamanan dan kualitas pengawasan Obat
dan Makanan.

Kegiatan Sosialisasi Peraturan BPOM Republik Indonesia Nomor 16

Tahun 2023 tentang Peredaran Obat Tradisional, Obat Kuasi, dan
Suplemen Kesehatan (OTOKSK) diadakan pada tanggal 30 Juli 2024
yang diikuti oleh 37 peserta (hybrid). Kegiatan ini bertujuan
memberikan dasar hukum yang jelas, transparan, dan akuntabel
dalam pengawasan fasilitas distribusi yang selama ini masih
mengacu pada regulasi Cara Pembuatan Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB).

PEMBENTUKAN DEWAN SAKA POM HARI ANAK NASIONAL : BPOM ACEH
ACEH : PEMBINAAN DAN GELAR EDUKASI PANGAN AMAN DI
PENGABDIAN DIPERKUAT SEKOLAH

CEGAH PENYAKIT, PILIH JAJANAN
SEHAT!

SINERGITAS BPOM ACEH BERSAMA
PEMKARB PIDIE: BENTUK TIM
KOORDINASIPENGAWASAN OBAT
DAN MAKANAN

Koordinasi ini dilakukan melalui pembentukan Tim Koordinasi

Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) dengan
Pemda Kabupaten Pidie tanggal 14 Agustus 2024. Rencana aksi dari
hasil pembentukan TKPPOM ini akan mencakup kegiatan pengawasan
obat dan makanan di daerah, yang hasilnya harus dilaporkan setiap
semester.
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KOLABORASI STRATEGIS: BPOM

BERSAMA KEIND ACEH PERKUAT
FONDASI UMKM MENUJU PASAR
GLOBAL

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh menerima
kunjungan audiensi dari Kamar Entrepreneur Indonesia (KEIND)
Aceh pada tanggal 16 Agustus 2024. Pertemuan ini bertujuan
untuk menjalin kerja sama dalam mendukung perkembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Aceh, khususnya
dalam hal perizinan, pemasaran, dan memastikan keberlanjutan

produktivitas produk UMKM setelah pendampingan.

BPOM ACEH LEWAT SAKA POM:
KOLABORASI AMANKAN PANGAN

BPOM ACEH SERIUS TERAPKAN SMAP
DAN GREEN ENERGY

BPOM ACEH TEGASKAN KOMITMEN
ANTI KORUPSI

DUKUNG PENGEMBANGAN KARIER,
I BPOM ACEH BERSAMA BIRO SDM

BPOM GELAR INTERNALISASI
MANAJEMEN TALENTA ASN

BIMTEK DAN FASILITASI USAHA
DESA: BPOM AJAK MASYARAKAT
ANTISIPASI DARURAT PANGAN DAN
CEGAH STUNTING

Bimbingan Teknis (Bimtek) Komunitas Desa dan Fasilitasi Usaha
Pangan Desa diadakan pada tanggal 28 Agustus 2024. Kegiatan ini
merupakan lanjutan dari Program Prioritas Nasional Desa Pangan
Aman, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan tentang keamanan pangan di desa-desa.

INSPEKSI DAPUR: BPOM ACEH

KAWAL MUTU MAKANAN ATLET PON

Balai Besar POM di Banda Aceh melaksanakan inspeksi

dapur (Kitchen Inspection) pada dua sarana penyedia
makanan bagi atlet PON tanggal 27 Agustus
2024. Kegiatan ini merupakan bagian dari dukungan

BPOM Aceh dalam memastikan keamanan pangan siap

saji selama pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON)

PEMKAB ACEH BESAR DAN BPOM
ACEH BERSINERGI UNTUK PANGAN
AMAN DI PASAR TRADISIONAL

XXI Aceh-Sumatera Utara.

Sosialisasi keamanan pangan segar dihadiri oleh Kepala Dinas

Pangan Kabupaten Aceh Besar dan perwakilan dari Balai Besar POM
di Banda Aceh. Sosialisasi ini meliputi keamanan pangan,
identifikasi bahan berbahaya pada pangan, cara pembuatan
pangan industri rumah tangga yang baik, serta lima kunci

keamanan pangan di sarana peredaran.
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Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh

bersama Tim Koordinasi dan Pembinaan Pengawasan Obat
dan Makanan (TKPPOM) Pidie dan Kwartir Cabang Gerakan

Pramuka Pidie melaksanakan intervensi Keamanan Pangan

BPOM ACEH DAN PRAMUKA PIDIE dalam rangka mendukung Pekan Olahraga Nasional (PON)
PERKETAT PENGAWASAN PANGAN . L. .
UNTUK SUKSESKAN PON XXI XXI Aceh - Sumatera Utara. Kegiatan ini bertujuan untuk

memastikan bahwa makanan dan minuman yang dijual di
warung kopi memenuhi standar keamanan dan mutu.

d " . g
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BPOM ACEH DAN PRAMUKA PIDIE

PERKETAT PENGAWASAN PANGAN
UNTUK SUKSESKAN PON XXI

DIALOG BANDA ACEH PAGI INI:
MENILIK EFEKTIVITAS PEMBERIAN
MAKANAN BERGIZI GRATIS

JAMIN MUTU PANGAN, BPOM ACEH
EDUKASIPEDAGANG DI DUA PASAR

LAKUKAN MONITORING INTENSIF,
KEAMANAN PANGAN DI SEKOLAH
JADI PRIORITAS

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di
Banda Aceh bekerja sama dengan Kwartir Cabang
Gerakan Pramuka Banda Aceh melalui Satuan Karya
Pengawasan Obat dan Makanan (SAKA POM), terus
memperkuat pengawasan keamanan pangan dalam
rangka mendukung Pekan Olahraga Nasional (PON) XXI
Aceh-Sumatera Utara. Kegiatan ini memastikan bahwa
makanan dan minuman yang dijual memenuhi standar

BPOM DAN PRAMUKA: KOLABORAKSI keamanan dan mutu.
KAWAL KEAMANAN PANGAN

Kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Komunitas Desa dan Fasilitasi Usaha Pangan Desa digelar di Taman
Pendidikan Alquran, Desa Lauke, Kabupaten Simeulue pada tanggal 25 September 2024 dan diikuti oleh
70 peserta (Kader Keamanan Pangan dan berbagai komunitas desa). Tujuan utama dari Bimtek adalah
meningkatkan pemahaman komunitas desa, terutama para pelaku usaha pangan, mengenai pentingnya
keamanan pangan.
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